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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi strategi pengajaran inovatif yang
dapat meningkatkan proses pembelajaran dan perkembangan anak secara
holistik dan untuk mengeksplorasi efektivitas berbagai metode pembelajaran
dalam pendidikan anak usia dini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah library research yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang
bertujuan dengan objek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat
kepustakaan yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada
dasarnya tertumpu pada pengkajian secara kritis dan mendalam terhadap
bahan-bahan pustaka yang relevan. Data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif. Hasil penelitian utama mencakup efektivitas strategi pengajaran
inovatif dalam memanfaatkan berbagai metode pembelajaran di pendidikan
anak usia dini, seperti peningkatan minat belajar, perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional anak, serta keterlibatan orang tua dalam proses
pembelajaran. Kesimpulan strategi pengajaran inovatif yang memanfaatkan
beragam metode pembelajaran memiliki dampak positif dalam pendidikan
anak usia dini. Metode tersebut dapat meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman anak secara efektif.

Kata Kunci: Pengajaran Inovatif, Metode Pembelajaran, Pendidikan Anak Usia
Dini

Abstract
This research aims to identify innovative teaching strategies that can
holistically improve children's learning and development processes and explore
the effectiveness of various learning methods in early childhood education. The
method used in this research is library research, namely collecting data or
scientific writing aimed at research objects or library data collection which is
carried out to solve a problem that is basically focused on a critical and in-depth
study of relevant library materials. Data were analyzed using descriptive
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analysis. The main research results include the effectiveness of innovative
teaching strategies in utilizing various learning methods in early childhood
education, such as increasing interest in learning, children's cognitive, social,
and emotional development, and parental involvement in the learning process.
Conclusion Innovative teaching strategies that utilize a variety of learning
methods have a positive impact on early childhood education. This method can
increase children's involvement and understanding effectively.
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PENDAHULUAN

Golden age merupakan masa pertumbuhan pesat pada anak, yaitu dari usia 0-6
tahun. Melalui dukungan yang tepat dapat mengembangkan potensi dan kecerdasan
anak sejak dini. Pada masa anak usia dini, anak semakin mengembangkan
kemampuan berpikir, berbicara, sensorik, dan motoriknya. Salah satu faktor yang
mempengaruhi tumbuh kembang dan keterlambatan perkembangan bayi adalah
ketidakmampuan ibu dalam menstimulasi perkembangan awal bayi. Oleh karena itu,
penting bagi orang tua untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak pada masa
emasnya (Rijkiyani et al., 2022).

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kepribadian peserta didik. Harus
ada metode dalam dunia pendidikan untuk mencapai tujuan tersebut (Mansyur et
al., 2021).Pendidikan bagi anak hendaknya selalu berorientasi pada kebutuhan
anak. Bermain merupakan sarana pembelajaran bagi anak usia dini, melalui bermain
anak didorong untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan, dan menarik
kesimpulan tentang benda-benda disekitarnya. Pembelajaran pada anak usia dini
harus menggunakan konsep pembelajaran terpadu yang dilaksanakan melalui tema.
Tema yang dibangun haruslah menarik dan dapat membangkitkan minat anak serta
bersifat kontekstual. Pembelajaran untuk anak usia dini sebaiknya dilakukan secara
bertahap, dimulai dari konsep yang sederhana dan dekat dengan anak (Suryana et
al., 2021).

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk melaksanakan
rencana yang telah disusun dalam kegiatan belajar agar tujuan yang telah disusun
tercapai secara optimal. Cara yang dilakukan dalam pembelajaran untuk mencapai

tujuan pembelajaran. Contohnya ceramah, tanya jawab, menyanyi, bercerita,
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mendongeng, bermain peran, demonstrasi, diskusi, dan sebagainya (Nuraeni, 2014).

Perlu ada cara untuk melibatkan pendidik dan peserta didik dalam proses
pendidikan. Metode pembelajaran yang berlaku adalah metode pembelajaran yang
menyenangkan dan inovatif dengan mempertimbangkan proses pembelajaran baru.
Suasana belajar yang menyenangkan dengan cara baru secara tidak langsung
memberikan kebebasan kepada siswa untuk berpikir seluas-luasnya tanpa takut
melakukan kesalahan. Strategi pembelajaran adalah suatu cara memilih dan
mengurutkan proses dan kegiatan pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan.

Penelitian mengenai strategi pembelajaran telah memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pengetahuan tentang komponen-komponen pembelajaran yang
berperan penting dalam menjadikan siswa lebih cerdas dalam pembelajaran yang
direncanakan (Kuasi et al., 2017). Istilah dari strategi yaitu berasal dari kata benda
dan kata kerja dalam bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan
gabungan kata “stratos” (militer) dengan “"ago” (memimpin). Sebagai kata kerja,
strategi berarti untuk merencanakan (to plan). Dalam perkembangan selanjutnya
istilah strategi tidak hanya digunakan untuk dunia kemiliteran. Namun berdasarkan
berbagai pandangan tentang tujuan dikembangkangnnya strategi pembelajaran
adalah dalam rangka mengembangkan kognisi dan aktivitas belajar siswa
merupakan hal penting yang harus diperhatikan (Ardiana, 2022).

Strategi juga dapat diartikan sebagai rencana suatu proses pendidikan yang
mencakup rangkaian kegiatan atau langkah-langkah yang direncanakan secara
matang dan terstruktur untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.
Namun, strategi dalam hal ini cakupannya lebih sempit, yaitu pembelajaran dan
lingkungan belajar yang spesifik. Definisi yang jelas tentang strategi pembelajaran
diberikan oleh Dick dan Carey, mereka menjelaskan bahwa yang termasuk dalam
strategi pembelajaran terdiri dari seluruh unsur materi pembelajaran dan langkah
atau tahapan kegiatan pembelajaran yang digunakan guru untuk mencapai tujuan
belajar siswa.

Kata “inovatif” berasal dari kata bahasa Inggris “innovative” yang berarti
menemukan sesuatu yang baru, bukan sesuatu yang umum. Jika pembelajaran
inovatif merupakan pendidikan yang membahagiakan, maka pembelajaran inovatif
yang tepat akan menimbulkan pemahaman siswa yang berkesinambungan. Belajar

dengan cara yang menyenangkan dan baru tidak hanya berlaku bagi siswa usia O
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hingga 10 tahun, tetapi di semua jenjang pendidikan. Metode pembelajaran yang
menyenangkan membuat siswa merasa rileks, tidak bosan, dan memberikan
perhatian penuh pada proses pembelajaran.

Anak yang diberikan metode belajar sambil bermain dapat mengembangkan
multiple intelegence anak, keberhasilan anak memiliki multiple intelegence dibantu
dan didukung oleh Alat Permainan Edukatif (APE). Belajar sambil bermain bagi anak
memberikan kesan yang lebih menyenangkan dalam belajar, sehingga memudahkan

anak dalam memahami maksud yang akan dicapai (Kusyairi et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research yaitu
mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan untuk objek penelitian
atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan yang dilaksanakan untuk
memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan yang
rinci dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Library research
juga menjadi langkah awal untuk menyiapkan kerangka penelitian untuk
memperoleh penelitian sejenis, memperdalam kajian teori atau mempertajam
metodologi. Adapun alasan peneliti memilih metode penelitian library research
karena untuk memperoleh data tanpa melakukan penelitian lapangan yang mana
sudah dapat memperoleh data yang lebih akurat dan data tersebut telah

dikumpulkan dan dianalisis oleh para ahli sebelumnya. (Lexy J. Meolong, 2013).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Implementasi Strategi Pengajaran Inovatif dalam Pendidikan Anak Usia Dini
Masyarakat Indonesia menyadari pentingnya pendidikan anak usia dini.
Memberikan pendidikan anak usia dini merupakan langkah yang tepat dan tepat.
Usia dini merupakan waktu yang tepat untuk mengembangkan potensi dan
kecerdasan anak. Pada rentang usia dini, anak berada dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan yang unik (Eva, 2014). Beberapa pakar pendidikan menyebutkan
bahwa anak usia dini merupakan masa keemasan anak (the golden age). Pada masa
inilah  harus dimanfaatkan dan dioptimalkan sebaik-baiknya dalam
mengimplementasikan pendidikan anak usia dini. Penyelenggaraan pendidikan anak

usia dini di Indonesia mulai mendapat perhatian dari pemerintah. Pemerintah
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Indonesia telah melakukan upaya penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di
Indonesia dengan mengeluarkan undang-undang dan peraturan menteri tentang
pendidikan anak usia dini. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan anak usia dini mencakup anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun melalui pemberian insentif pendidikan untuk
mendorong pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak supaya siap

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Aziz, 2017).

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini, yaitu: Pertama,
tujuan utama untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga
memiliki dipersiapkan secara optimal dalam pendidikan dasar. serta menempuh
kehidupan pada masa dewasa. Kedua, tujuannya untuk menurunkan usia putus
sekolah dan mempersiapkan anak-anak agar siap belajar (akademik) sehingga
mereka dapat berkompetisi secara sehat pada jenjang pendidikan berikutnya (Ulfah
Fari, 2015).

Pendidikan anak usia dini dapat diberikan melalui jalur formal (TK/RA), jalur
nonformal (TPA, KB, dan bentuk lainnya yang sederajat), dan pada jalur informal
(pendidikan keluarga atau lingkungan) (Nisa & Fajar, 2016). Pemerintah Indonesia
juga memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya kepada masyarakat untuk
berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan pendidikan anak usia dini, baik itu jalur
formal, nonformal, maupun informal. Melalui langkah-langkah yang telah ditempuh,
pemerintah berharap pendidikan anak usia dini di Indonesia dapat berkembang
dengan baik, sehingga tumbuh kembang anak dapat terpenuhi secara optimal (Aziz,
2017).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 membentuk
kurikulum PAUD yang berbasis KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).
Kurikulum ini merupakan salah satu bahan referensi penting yang perlu diciptakan
guru untuk menjamin pendidikan yang berkualitas. Dalam kurikulum ini terdapat
aspek-aspek perkembangan anak, tingkat pencapaian perkembangan anak dan
indikator-indikatornya. Aspek- aspek perkembangan anak yang tercantum adalah
aspek nilai-nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, sosial emosional dan

bahasa. Proses pembelajaran menjadi hal yang krusial dalam mencapai tujuan

NANAEKE - Indonesian Journal of Early Childhood Education, Vol. 7, No. 1, Juni 2024 67



SYAHNAS ALYA RACHMAN, NAZUA SALSABILA, SUCI SYAHRANI, UZI FAUZIYAH FEBRIYANTI, LATHIPAH HASANAH

Pendidikan (Fina Aulika Lestari, 2023). Banyak komponen yang harus dipenuhi dan
dijalankan selama proses pembelajaran. Tak hanya itu, proses pembelajaran pula
harus mengikuti tuntutan zaman yang berpengaruh pada karakteristik generasinya
(Nugraha & Rohayani, 2019).

Pendidikan anak usia dini menjadi salah satu kunci mengatasi keterpurukan di
negeri ini, terutama untuk mengembangkan sumber daya manusia yang handal di
kemudian hari. Berbagai penelitian di bidang neurologi menunjukkan bahwa ketika
anak dibina sejak dini, maka akan ditemukan kejeniusan (potensi tertinggi/unggul)
dalam diri mereka. Setiap anak memiliki kemampuan tak terbatas dalam belajar
(limitless capacity to learn) yang inheren (telah ada) dalam dirinya untuk dapat
berpikir kreatif dan produktif (Nisa & Fajar, 2016). Oleh karena itu, anak memerlukan
program pendidikan yang mampu membuka kemampuan terpendam tersebut
(unlocking the capacity) melalui pembelajaran bermakna sedini mungkin.
Contohnya, dengan mengadakan kegiatan ekstrakulikuler untuk meningkatkan
kemampuan yang anak miliki seperti menari, bermusik, melukis, teater (bermain
peran). Ketika potensi yang dimiliki seorang anak tidak pernah mencapai potensi
maksimalnya, berarti anak tersebut kehilangan peluang dan dorongan penting dalam
hidupnya, yang pada akhirnya berarti negara kehilangan sumber daya manusia
terbaiknya (Nisa & Fajar, 2016).

Untuk mengimplementasikan strategi pengajaran inovatif, pendidik dapat
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, menyenangkan, dan efektif, sehingga
mendukung perkembangan holistik anak-anak dan meningkatkan kualitas
pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, terdapat beberapa ragam metode yang
dapat digunakan dalam pendidikan anak usia dini seperti metode bercerita,
demonstrasi, ceramah, eksperimen, karyawisata, dan bermain peran. Hal ini
bertujuan agar aspek-aspek perkembangan anak dapat dikembangkan sehingga

nantinya akan menghasilkan pendidikan yang berkualitas (Robi’ah Nugrahani, 2016).

Ragam Metode Pembelajaran Yang Dapat digunakan Dalam Pendidikan Anak Usia
Dini

Metode pembelajaran anak usia dini merupakan cara atau teknik yang
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Saat ini model pembelajaran

merupakan pendekatan umum dalam proses pembelajaran dan biasanya digunakan
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metode. Selain itu, metode ini merupakan langkah teknis dan dapat menggunakan
metode yang berbeda. Hal ini disesuaikan dengan model pembelajaran yang
digunakan dan kebutuhan belajar anak (Siswanto et al., 2019). Dalam hal jenis
metode yang sesuai untuk situasi kelas, peserta didik yang menghadapi tantangan
yang berbeda-beda hampir setiap harinya, sehingga memberikan pemahaman yang
lebih mendalam kepada guru tentang metode yang paling tepat untuk digunakan di
kelas mereka. Ada banyak metode pembelajaran yang dapat dijadikan pilihan, antara
lain metode diskusi, metode tanya jawab, metode praktik langsung, dan metode
demonstrasi/latinan. Berikut penjelasan metode pembelajaran yang dapat

diterapkan pada pendidikan anak usia dini:

Metode Bercerita

Metode bercerita adalah suatu metode yang dilakukan dengan bercerita dan
menyampaikan cerita secara lisan. Kisah perlu diceritakan dengan cara yang
menarik. Anak diberi kesempatan bertanya dan menjawab pertanyaan. Pendidik
dapat memanfaatkan buku sebagai media untuk bercerita. Melalui metode bercerita,
anak memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang disampaikan secara lisan
melalui cerita. Selain itu, metode membaca juga membantu anak mengembangkan
dan melatih kemampuan berbahasanya. Metode bercerita diajarkan melalui cerita
menarik dengan atau tanpa bantuan media pembelajaran. Cerita-cerita yang
disampaikan harus mengandung pesan, nasehat, dan informasi yang dapat
dipahami oleh anak-anak sehingga mereka dapat memahami cerita tersebut dan
mencontoh hal-hal baik yang diajarkan. Melalui metode bercerita anak dapat belajar
membedakan perbuatan yang baik dan buruk, benar dan salah, serta terbiasa
melakukan ajaran agama sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangannya (Hajrah et al., 2022). Melalui metode membaca cerita, anak juga
dapat mengembangkan kemampuan berbahasanya, dan karena mereka dapat
mengulangi apa yang didengarnya dengan kata-kata sederhana, hal ini

mempengaruhi kosakata dasar anak (Hajrah, 2018).

Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan cara

memperagakan barang untuk memperjelas pemahaman, menunjukkan kepada
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siswa cara melakukan sesuatu, atau mendemonstrasikan cara guru mengajar
dengan menunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, kejadian, atau peristiwa.
Terbukti dieksplorasi dalam format nyata dan imitatif dengan menggunakan
berbagai media terkait topik agar siswa dapat memahami konten secara kreatif.
Tujuan penggunaan metode demonstrasi adalah untuk memperjelas makna suatu
konsep dan menunjukkan bagaimana sesuatu dilakukan atau proses terjadinya
sesuatu, seperti: (1) Mengajari siswa keterampilan tindakan, proses, atau prosedur,
yaitu keterampilan fisik dan motorik; (2) Mengembangkan keterampilan mendengar
dan visual siswa secara bersama-sama; (3) Menetapkan informasi yang akan
disampaikan kepada siswa; (4) Menetapkan informasi yang jelas untuk disampaikan

kepada siswa (Siswanto et al., 2019).

Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan suatu metode pembelajaran yang materinya diajarkan
secara lisan kepada siswa berupa gagasan, prinsip, dan informasi tentang suatu
topik. Mahasiswa memperoleh informasi tentang metode perkuliahan dengan
melihat hal-hal seperti ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan keseriusan pembicara
saat menyampaikan isi. Penggunaan metode ini hampir sama dengan metode
bercerita, yaitu mengajarkan materi secara lisan kepada anak. Metode ini bersifat
“two way traffic” sehingga guru dapat mengajukan pertanyaan kepada siswa dan
sebaliknya. Penggunaan metode tanya jawab merupakan cara yang efektif untuk
meningkatkan keaktifan murid dalam proses pembelajaran (Pabesak & Santoso,
2023).

Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah metode pendidikan yang melibatkan melakukan
percobaan terhadap sesuatu, mengamati prosesnya, dan menuliskan hasil
percobaan tersebut. Percobaan dapat dikatakan suatu proses yang harus dikuasai
anak agar dapat memahami konsep sesuatu proses yang diperlukan agar anak dapat
menguasai konsep dasar eksperimen, tetapi lebih merupakan persoalan bagaimana
cara mengetahuinya, dan bagaimana mengapa sesuatu terjadi, dan bagaimana
murid dapat menemukan solusi dari suatu permasalahan yang ada dan pada

akhirnya menghasilkan sesuatu yang bermanfaat, dan kegiatan-kegiatan tersebut.
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Sains pada anak usia dini dapat diartikan merangsang rasa ingin tahu, minat,
pemecahan masalah, serta memunculkan pemikiran dan perilaku seperti
mengamati, memikirkan, dan membuat hubungan antara konsep dan peristiwa.
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan sains anak usia dini merupakan kegiatan
anak usia dini yang meliputi: Kemampuan mengamati, mengklasifikasikan, menarik
kesimpulan, dan mengkomunikasikan berdasarkan pengalaman ilmiah yang
diperoleh (Khaeriyah et al., 2018).

Metode Karyawisata

Pada kunjungan lapangan, siswa menyelidiki objek di mana mereka ditemukan. Jadi
yang dimaksud dengan bekerja sebenarnya berarti mempelajari sesuatu. Pariwisata
merupakan suatu metode tracking yang mengajak murid untuk mengunjungi
peristiwa dan tempat yang berkaitan dengan topik yang sedang dibicarakan. Metode
karyawisata merupakan metode penyajian materi pembelajaran dengan cara
membawa siswa langsung ke objek yang akan dipelajari di luar kelas. Jadi yang
namanya bekerja sebenarnya berarti mempelajari sesuatu. Moeslichatoen
mengatakan bahwa ekskursi adalah suatu cara untuk melakukan kegiatan
pembelajaran di PAUD dan Taman Kanak-kanak melalui pengamatan dunia nyata,
dan hadir secara langsung, termasuk manusia, hewan, tumbuhan, dan benda yang
dijelaskan. Penggunaan metode karyawisata dalam kegiatan pembelajaran dapat
dilaksanakan oleh pendidik PAUD dengan alasan yang baik guna mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Dapat dikatakan metode karyawisata merupakan
metode pembelajaran yang mengembangkan kemampuan murid dalam mengamati
bentuk, warna, ukuran, dan lain-lain dengan menggunakan seluruh panca indera.
Persepsi melalui observasi membantu anak memperdalam pengetahuan dan

memperluas wawasannya (Sjeny Liza Souisa, 2018).

Metode Bermain Peran

Bermain peran atau Role-playing merupakan format atau metode pembelajaran
dimana, murid berpartisipasi aktif dalam memainkan peran tertentu. Permainan
bermain peran adalah permainan teatrikal di mana pemain memainkan peran
tertentu berdasarkan drama tertulis dan menampilkannya untuk tujuan hiburan.

Terkait dengan pendidikan, di mana individu memerankan situasi imajinatif dengan
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tujuan berkontribusi pada pemahaman diri, meningkatkan keterampilan, dan
menunjukkan kepada orang lain bagaimana mereka berperilaku atau bagaimana
seharusnya mereka berperilaku. Bermain peran adalah alat pembelajaran yang
mengembangkan keterampilan dan pemahaman antar pribadi dengan menciptakan
kembali situasi yang serupa dengan situasi kehidupan nyata. Pada metode bermain
peran atau role play ini dapat mengembangkan kemampuan berekspresi, dan
kreatifitas dari suatu hal yang menginspirasi anak dapat berupah took-tokoh atau
benda yang ada didalam cerita (Maghfiroh et al., 2020).

Cara Mengintegrasikan Berbagai Metode Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Efektivitas Pembelajaran Anak Usia Dini

Dalam mengintegrasikan berbagai metode pembelajaran untuk anak usia dini,
penting untuk memperhatikan aspek-aspek seperti: 1) Keterampilan Dasar: Anak-
anak usia dini memerlukan keterampilan dasar seperti berbicara, berhitung, dan
bermain untuk mengembangkan kemampuan dasar mereka. 2) Keterlibatan:
Keterlibatan anak-anak dalam proses pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam belajar. 3) Metode yang Sesuai:
Metode pembelajaran yang sesuai dengan usia dan kemampuan anak-anak harus
dipilih untuk memastikan anak-anak dapat mengembangkan kemampuan yang
mereka miliki. Oleh karena itu penggunaan metode pengajaran yang tepat dan
sesuai dengan karakter anak akan dapat memfasilitasi perkembangan potensi,
kemampuan anak, sehingga tumbuh perilaku yang positif bagi anak (Sumirah et al.,
2023).

Metode pembelajaran menjadi suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar bahwa metode pembelajaran anak
usia dini mempunyai misi atau tujuan tertentu sebagai pedoman untuk memperbaiki
kegiatan pembelajaran di kelas. Metode pembelajaran anak usia dini memiliki
dampak yang baik dan memberikan suasana pembelajaran yang menyenangkan
dalam proses pembelajaran (Asy’ari, n.d., 2023). Penggunaan metode pengajaran
yang tepat dan sesuai dengan karakter anak akan dapat memfasilitasi
perkembangan potensi, kemampuan anak, sehingga tumbuh prilaku yang positif
bagi anak (Siswanto et al., 2019).
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Metode pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas anak bisa
menggunakan metode pemberian tugas dengan langkah-langkah membuat
persiapan sebelum mengajar sesuai dengan tema yang akan diajarkan, menyiapkan
alat dan bahan yang akan dipakai dalam pembelajaran, memberikan penjelasan
khusus tentang kegiatan yang akan dilaksanakan, membagi alat dan bahan yang
akan dipakai dalam pembelajaran dan mengamati proses kerja anak individu
maupun kelompok, merangkum hasil kegiatan anak dan menilai perkembangan
kemampuan anak. Terdapat berbagai multi metode yang dapat mengembangkan
kreativitas anak di antaranya adalah metode bercakap-cakap, metode tanya jawab,
metode bercerita, metode pemberian tugas, metode karyawisata, metode
demonstrasi, metode eksplorasi, metode bermain peran, metode eksperimen, dan
metode proyek (Yanti, 2020).

Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktifitas anak selama
pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan
konsep siswa. Untuk mencapai konsep pembelajaran yang efektif dan efisien perlu
adanya hubungan timbal balik antara siswa dan pengajar untuk mencapai tujuan
secara bersama, selain itu harus sesuai dengan lingkungan sekolah, sarana dan
prasarana sekolah, serta media pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu
tercapainya semua aspek perkembangan anak. Metode pembelajaran untuk anak
usia dini mengintegrasikan unsur pendidikan dan hiburan secara menyeluruh,
menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan mengasyikkan bagi anak-anak.
Pendekatan ini merangsang minat dan motivasi belajar mereka, memungkinkan
mereka terlibat dengan materi pembelajaran secara lebih aktif (Zulkarnain et al.,
2023). Kemudian, materi ajar dirancang untuk mengintegrasikan kearifan lokal
dalam setiap elemennya. Hal ini mencakup penggunaan cerita lokal, lagu tradisional,
atau permainan rakyat yang dapat diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran
agar lebih relevan dan menarik bagi anak (Lestariningrum & Wijaya, 2019).

Dalam merencanakan pembelajaran, rencana pelaksanan pembelajaran harus
disusun sebelum melaksanakan pengajaran. Perihal itu dilakukan dengan model
serta pendekatan pembelajaran yang sesuai karakteristik serta kebutuhan anak (Ita,
2018). Apabila guru hendak melakukan perencanaan pengajaran maka guru harus
secara mandiri membuatnya lewat acuan aturan yang telah ditetapkan oleh

pemerintah dan kurikulum masing-masing lembaga dengan memerhatikan sejumlah

NANAEKE - Indonesian Journal of Early Childhood Education, Vol. 7, No. 1, Juni 2024 73



SYAHNAS ALYA RACHMAN, NAZUA SALSABILA, SUCI SYAHRANI, UZI FAUZIYAH FEBRIYANTI, LATHIPAH HASANAH

prinsip pengajaran PAUD. Oleh karena itu program harian, mingguan, bulanan,
semester, dan tahunan sangat penting menjadi pegangan guru pada
pembelajarannya. Pada kegiatan tersebut, baik pendidik ataupun peserta didik
melibatkan diri dalam kegiatan supaya pengajaran di lingkungan ataupun luar
lembaga bisa berjalan secara baik (Aurina & Zulkarnaen, 2022).

Materi pembelajaran diadaptasi agar relevan dengan kehidupan sehari-hari
dan lingkungan sekitar anak (Sularso, n.d., 2024). Dengan demikian, anak dapat
mengalami pembelajaran yang lebih hidup dan bersentuhan langsung dengan
elemen-elemen budaya mereka (Mimin, 2023). Pendekatan ini juga memungkinkan
pendidik untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang menginspirasi dan mendukung
eksplorasi kreatif anak (ldhayani et al., 2023). Kemudian, materi ajar dirancang
untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam setiap elemennya. Hal ini mencakup
penggunaan cerita lokal, lagu tradisional, atau permainan rakyat yang dapat
diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran agar lebih relevan dan menarik bagi
anak (Lestariningrum & Wijaya, 2019).

Faktor Pendukung dan Hambatan dalam Menerapkan Strategi Pengajaran Inovatif
Untuk Anak Usia Dini dalam Memanfaatkan Ragam Metode Pembelajaran

Dalam menerapkan strategi pengajaran yang inovatif untuk anak usia dini
ditentukan oleh beberapa faktor. Seperti guru, siswa, sarana dan prasarana,
keterlibatana orang tua, serta lingkungan. Faktor-faktor ini dapat mendukung dan
menghambat dalam penerapan strategi pembelajaran. Faktor-faktor tersebut dapat

dirincikan sebagai berikut:

Pertama, Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi
model pembelajaran karena dengan kompetensi guru yang baik akan memudahkan
penerapan model pembelajaran yang dapat dengan cepat mendukung
perkembangan anak. Namun, guru yang belum terlatih dalam menerapkan model
pembelajaran mungkin akan kurang percaya diri dan tidak yakin dalam

mengimplementasikannya (Care, 2018).

Kedua, Siswa adalah seseorang yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap
perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek
kepribadiannya, akan tetapi kecepatan perkembangan masing-masing anak pada
setiap aspek berbeda-beda (Care, 2018).
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Ketiga, ketersediaan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam
penyelenggaraan proses pembelajaran. Ketersediaan sarana dan prasarana untuk
menumbuhkan semangat dan motivasi guru mengajar, dan dapat memberikan
berbagai pilihan pada siswa untuk belajar. Dengan kurangnya ketersediaan sarana
dan prasarana yang memadai, memungkinan lembaga taman kanak-kanak kesulitan

dalam menerapkan beberapa bentuk model pembelajaran (Care, 2018).

Keempat, Keterlibatan orang tua dibutuhkan untuk memperhatikan pertumbuhan

dan perkembangan anak baik di rumah maupun di sekolah (Irma et al., 2019).

Kelima, Lingkungan sekitar baik itu lingkungan belajar maupun lingkungan

bermainnya (Djamila, 2016).

KESIMPULAN

Strategi guru dalam merancang dan memilih metode terhadap pembelajaran
anak usia dini sangat penting untuk mengembangkan kemampuan anak. Suasana
dan pembelajaran diarahkan agar anak dapat mengembangkan potensi dirinya
melalui strategi pengajaran yang inovatif. Pembelajaran bagi anak usia dini, harus
menggunakan metode yang menyenangkan seperti, metode bercerita, demonstrasi,
ceramah, eksperimen, karya wisata, dan bermain peran. Strategi pembelajaran
sangat dibutuhkan agar proses belajar mengajar dapat tercapai dengan maksimal
sesuai dengan yang direncanakan oleh pendidik sebagai orang terdekatnya karena
peran keluarga memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan
dan perkembangan kecerdasan anak. Implikasi dari pemilihan dan perancangan
strategi serta metode pembelajaran oleh guru untuk anak usia dini adalah
terciptanya lingkungan belajar yang optimal dimana anak dapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan potensi mereka. Melalui pendekatan yang
menyenangkan dan interaktif, anak-anak dapat mengembangkan potensi mereka
dalam suasana yang mendukung kreativitas dan eksplorasi. Dengan memahami
karakteristik individu setiap anak, pendidik dapat menyesuaikan metode pengajaran
untuk memaksimalkan proses belajar sesuai dengan usia, tahap perkembangan,

kebutuhan, dan minat belajar anak.
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